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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk
organik cair daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) terhadap
pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari enam perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan terdiri atas P0
(kontrol), P1 (5%), P2 (10%), P3 (15%), P4 (20%) dan P5 (25%). Hasil penelitian
dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut Beda
Nyata Terkecil (BNT) dan uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Pupuk organik
cair daun Kipahit dengan konsentrasi 20% merupakan perlakuan terbaik dengan
rata-rata jumlah daun 17 helai, berat basah taruk 19.14 gram, berat kering taruk
1.33 gram, berat basah akar 0.66 gram, berat kering akar 0.09 gram. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pupuk organik cair daun Kipahit
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy. Hasil
penelitian ini disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran berupa LKPD
(Lembar Kerja Peserta Didik). LKPD ini diharapkan dapat menjadi alternatif
contoh kontekstual pada pembelajaran biologi kelas 12 materi pertumbuhan dan
perkembangan pada Kompetensi Dasar 3.1 Menganalisis hubungan antara faktor
internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada
makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan.

Kata kunci: Pupuk organik cair, daun Kipahit, Pakcoy, pertumbuhan.



ABSTRACT

The objective of this research is to find out the effect of various
concentration of liquid organic fertilizer from Kipahit leaf (Tithonia diversifolia
(Hemsley) A Gray) on the growth of Pakcoy (Brassica rapa. L). The method used
in this research is a single factor completely randomized design (CRD) method
with six treatments and four replications. The treatments consisted of P0 (control),
P1 (5%), P2 (10%), P3 (15%), P4 (20%) and P5 (25%). The result of this research
were analyzed with analysis of variance and Duncan’s Real Differences Test
(DRDT) and the Smallest Significant Difference test (LSD). Liquid organic
fertilizer of Kipahit leaf with the concentration of 20% is the best treatment on
average number of 17 leaves, wet weight of shoot 19.14 gram, dry weight of shoot
1.33 gram, wet weight of root 0.66 gram, dry weight of root 0.09 gram. Based on
these result it can be concluded that liquid organic fertilizer of Kipahit leaf has a
very significant effect in increasing the growth of Pakcoy. The result of this
research could be implemented in the form of student work sheet learning tools
(LKPD). This student’s worksheet is expected to be an alternative of contextual
example in biology learning class 12 in basic competence 3.1 Analyze the
relationship between internal and external factors with the growth and
development process in living things based on the results of experiments.

Keywords: Liquid organic fertilizer, Kipahit leaf, Pakcoy, growth.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pupuk merupakan material yang ditambahkan pada media tanam untuk

mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman. Pupuk mengandung unsur hara yang

diperlukan oleh tanaman berupa unsur hara makro dan unsur hara mikro. Unsur

hara makro diantaranya berupa C, H, O, N, P, K, Ca, Mg dan S serta unsur hara

mikro berupa Fe, Mn, Cu, Mo dan B (Nugroho, 2012). Berdasarkan sumber bahan

yang digunakan dalam pembuatan pupuk, terbagi menjadi dua kelompok yaitu

pupuk anorganik dan pupuk organik.

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang tidak alami, pada umumnya

dibuat oleh pabrik dan bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk

tergantung kandungan yang diinginkan (Alviani, 2019). Keunggulan dari

menggunakan pupuk anorganik diantaranya, mudah dalam pengaplikasiannya,

tidak berbau, kandungan unsur hara jelas dan hasil cepat terlihat pada tanaman.

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus dapat memberikan dampak

yang buruk, diantaranya dapat mengakibatkan menurunnya unsur hara yang ada

pada tanah, menurunnya populasi mikroba tanah, tanah akan berubah menjadi

kering dan berstruktur buruk (Herdiyanto, 2015). Setyorini (2005) mengemukakan

bahwa penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan memberikan dampak negatif

terhadap lingkungan, seperti menurunnya kadar organik pada tanah, rentannya

tanah terhadap erosi dan menurunnya permeabilitas tanah. Banyaknya dampak

yang ditimbulkan akibat penggunaan pupuk anorganik, sehingga diperlukannya

solusi dengan cara mengganti penggunaan pupuk anorganik menjadi pupuk

organik.

Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang berasal dari bahan organik

atau makhluk hidup yang telah mati. Bahan organik ini mengalami pembusukan

oleh mikroorganisme sehingga sifat fisiknya akan berbeda dari semula (Alviani,

2019). Pupuk organik dapat berbentuk padat atau cair dan diperkaya dengan

bahan mineral dan mikroba yang berguna untuk meningkatkan unsur hara pada



tanah dan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemberian

pupuk organik sangat dianjurkan karena terdapat unsur hara yang diperlukan oleh

tanaman yaitu hara mikro berupa N, P, K, Ca, Mg dan s dan mikro seperti Zn, Cu,

Mo, Co, B, Mn dan Fe, mengurangi pencemaran pada lingkungan dan dapat

meningkatkan kualitas lahan (Simanungkalit, 2006).

Pupuk organik dapat dibuat dari berbagai jenis bahan antara lain dari sisa

tanaman, kotoran hewan, limbah pasar dan limbah rumah tangga. Ragam sumber

bahan dalam pembuatan pupuk organik tersebut menyebabkan kualitas yang akan

dihasilkan juga akan beragam sesuai dengan kandungan yang terdapat dalam

proses pembuatan pupuk (Hartatik, 2015). Untuk memudahkan penyerapan unsur

hara pada tanah, bahan organik dapat dibuat menjadi pupuk cair. Pupuk cair

menyediakan nitrogen dan unsur mineral yang dibutuhkan untuk pertumbuhan

tanaman dan dapat lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur-unsur

didalamnya sudah terurai (Susetya, 2018). Beberapa tumbuhan yang dapat

digunakan sebagai bahan dalam pembuatan pupuk organik cair diantaranya, gamal

(Gliciridia sepium (Jacq.) Kunth ex Walph.) (Oviyanti, dkk., 2016), lamtaro

(Leucaena leucocephala) (Subin, 2016), kirinyuh (Chromolaena odorata) (Adilla,

2021), dan babadotan (Ageratum conyzoideas) (Isda, dkk., 2013). Tumbuhan yang

digunakan sebagai bahan pupuk organik cair dalam penelitian ini yaitu daun

Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray).

Kipahit atau paitan (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray)

termasuk ke dalam famili Asteraceae. Tanaman ini dapat tumbuh pada tanah yang

kurang subur dan banyak ditemukan di semak atau di pinggir jalan dan sebagai

gulma di daerah pertanian. Kandungan hara daun Kipahit kering yaitu nitrogen

3,50-4,00%, fosfor 0,35-0,38%, kalium 3,50-4,10%, kalsium 0,59% dan

magnesium 0,27% (Hartatik, 2007). Kipahit mempunyai potensi sebagai pupuk

organik untuk mendukung pertumbuhan dan produksi pada tanaman. Pupuk

organik Kipahit mempunyai keunggulan yaitu dapat dengan cepat terdekomposisi

dan melepaskan unsur N, P dan K (Handayanto, dkk., 1995).

Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) menyatakan

bahwa tumbuhan Kipahit dinilai mampu dijadikan sumber pupuk organik karena



mengandung NPK yang relatif tinggi. Pupuk Kipahit yang diberikan pada

tanaman jagung berperan penting dalam pembentukan hijauan daun sehingga pada

paramater rata-rata jumlah daun dan luas daun berpengaruh nyata pada umur 42

hst (Mustika, dkk., 2017). Kemudian pada penelitian Hastari (2019) dilaporkan

bahwa hasil pemberian konsentrasi pupuk organik cair ekstrak Kipahit 25% lebih

efisien dalam meningkatkan jumlah daun, bobot buah per tanaman, berat basah

dan berat kering pada tanaman tomat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan

mengenai pupuk organik dari tumbuhan Kipahit menunjukkan bahwa memberikan

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pupuk organik dari

tumbuhan Kipahit menunjukkan bahwa memiliki potensi untuk digunakan sebagai

pupuk organik cair untuk mendukung proses pertumbuhan tanaman. Akan tetapi

pada penelitian sebelumnya sebagian besar menggunakan daun dan batang

tumbuhan Kipahit, sehingga tidak dapat diketahui secara spesifik bagian

tumbuhan yang memberikan pengaruh optimal dalam pupuk organik cair. Pada

penelitian ini peneliti menggunakan pupuk organik cair dari daun Kipahit yang

sudah tua dan dipetik dari daun nomor 4 dari pucuk daun sampai pangkal batang.

Hal ini diperkuat oleh Taofik (2010) menyatakan bahwa daun Kipahit tua

mengandung senyawa bioaktif berupa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin dan

polifenol, sehingga memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mensintesis

senyawa bioaktif.

Pupuk organik cair dari daun Kipahit diujikan dengan tanaman Pakcoy

(Brassica rapa L.). Pakcoy merupakan tanaman yang mempunyai waktu panen

yang singkat, mampu beradaptasi diberbagai cuaca (Wahyuningsih, dkk., 2016).

Hasil dari penelitian yang dilakukan termasuk contoh salah satu faktor eksternal

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan yang berkaitan

dengan materi pembelajaran biologi kelas XII SMA.

Pembelajaran Biologi menekankan pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan potensi sehingga peserta didik dapat mengeskplor dan

memahami lingkungan sekitar secara alamiah (Restanti, 2013). Model

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu pembelajaran kontekstual atau



Contextual Teaching and Learning (CTL). Pembelajaran kontekstual adalah

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan

dengan kehidupan nyata dan mendorong peserta didik agar dapat membuat

hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari (Kunandar, 2007). Salah satu materi pembelajaran biologi

yang memerlukan contoh faktual dan kontekstual yaitu pada materi pokok

pertumbuhan dan perkembangan kelas XII semester I dengan Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup.

Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai bahan ajar berupa Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) kelas XII SMA pada kompetensi dasar 3.1

menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh pupuk

organik cair daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) terhadap

pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) serta konsentrasi pupuk organik

cair daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) yang optimal

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini diantaranya yaitu bahan yang

digunakan merupakan bahan organik dari daun Kipahit yang masih segar dan

yang sudah tua. Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman

Pakcoy (Brassica rapa L.) Parameter yang diamati yaitu jumlah daun, berat basah

taruk, berat kering taruk, berat basah akar dan berat kering akar.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair

daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) terhadap pertumbuhan



tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) serta mengetahui konsentrasi pupuk organik

cair daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A. Gray) yang optimal

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L).

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah pengetahuan mengenai

keefektifan pemanfaatan daun Kipahit sebagai pupuk organik cair pada

pertumbuhan Pakcoy (Brassica rapa L.) dan hasil dari penelitian diharapkan

dapat memberikan kontribusi pada pembelajaran biologi di SMA kelas XII pada

KD 3.1 mengenai faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup yang akan disajikan dalam

bentuk LKPD.

1.6 Hipotesis Penelitian

H0:

H01 : Pupuk organik cair daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A.

Gray) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun pada tanaman

Pakcoy (Brassica rapa. L).

H02 : Pupuk organik cair daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A.

Gray) berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah taruk pada tanaman

Pakcoy (Brassica rapa. L).

HO3 : Pupuk organik cair daun Kipahit (Tithonia diversifolia (Hemsley) A.

Gray) berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah akar pada tanaman

Pakcoy (Brassica rapa. L).
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